BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Pembuatan Rambak Bapak Partono mempunyai kegiatan pokok
mengolah bahan baku menjadi produk yang siap jual. Proses produksi dilakukan
dengan membeli bahan baku selanjutnya mengolah bahan baku tersebut dengan
bantuan tenaga kerja langsung dan dengan memakai biaya overhead pabrik agar
menjadi produk jadi. Pada tahap pengolahan produk tersebut tidak telepas dari
biaya produksi.

Harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur — unsur biaya ke
dalam kos produksi (Mulyadi, 2014:17). Biaya — biaya yang digunakan selama
proses produksi tersebut seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik. Dalam proses pengolahan data, Bapak Partono masih
menggunakan metode pencatatan manual yaitu dengan cara mencatat seluruh
biaya ke dalam sebuah buku. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya selisih biaya
produksi yang dikeluarkan perusahaan karena terjadi kesalahan pencatatan dan
sebagainya.

Harga Pokok Proses (Process Costing) merupakan metode pengumpulan
biaya produksi yang diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk
secara masal. Unit usaha yang berproduksi secara masal tersebut bertujuan untuk

memenuhi stok barang yang ada digudang. Harga Pokok Proses adalah



perhitungan HPP berdasarkan alokasi biaya yang dibebankan kepada setiap unit
produk yang dihasilkan pada suatu periode tertentu yaitu dengan cara membagi
seluruh biaya produksi yang digunakan dengan jumlah produk yang dihasilkan.

Dari masalah di atas di buatlah “Sistem Informasi Perhitungan Harga Pokok
Produksi Dengan Metode Process Costing Studi Kasus Usaha Pembuatan
Rambak Bapak Partono ”. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan perusahaan
dapat menghitung harga pokok produksi serta dapat menampilkan laporan yang

dibutuhkan perusahaan secara cepat dan tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

a.  Bagaimana sistem informasi perhitungan harga pokok produksi dengan metode
process costing dapat menghitung biaya produksi?

b.  Bagaimana sistem informasi perhitungan harga pokok produksi dengan metode
process costing dapat menghasilkan laporan biaya produksi?

c.  Bagaimana sistem informasi perhitungan harga pokok produksi dengan metode

process costing dapat menghasilkan laporan perhitungan harga jual produk?



1.3

1.4

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup masalah yang akan dibahas adalah :

Untuk menghasilkan laporan biaya produksi dapat mengolah data biaya
produksi, data bahan baku, data tenaga kerja langsung, data biaya tenaga kerja
langsung, data biaya overhead pabrik.

Barang yang diproduksi hanya dilakukan di satu departemen produksi.

Sistem dapat melakukan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode process costing.

Sistem dapat membantu Bapak Partono dalam menghitung biaya produksi yang
digunakan, serta dapat menghitung harga jual produk.

Sistem dapat menghasilkan laporan — laporan yang dibutuhkan seperti laporan
biaya produksi per periode, laporan bahan baku per periode, daftar tenaga kerja
langsung, laporan biaya tenaga kerja langsung, laporan biaya overhead pabrik
per periode, laporan biaya non produksi per periode, laporan harga jual produk

periode.

Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem perhitungan harga pokok

produksi dengan menggunakan metode harga pokok proses (process costing) yang

dapat diterapkan di Usaha Pembuatan Rambak Bapak Partono.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang hendak dicapai dari tujuan penelitian di atas adalah
sebagai berikut :
1. Pemilik dapat mengetahui biaya produksi yang digunakan disetiap unit produk
yang dihasilkan.
2. Menghasilkan informasi perhitungan biaya produksi selama periode tertentu.

3. Dapat menghitung harga jual produk pada akhir periode.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, bab ini akan menjelaskan uraian tentang latar belakang
masalah yang mendasari pentingnya diadakan penelitian, perumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang diharapkan, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori, bab ini berisi Tinjauan pustaka yaitu
perbandingan penelitian yang dibuat dengan penelitian — penelitian sebelumya yang
sumbernya terpublikasi dalam jurnal. Dasar teori, mendeskripsikan pengertian, jenis —
jenis dan prinsip dasar, media komunikasi dan saluran komunikasi, hubungan
masyarakat dan teori profesionalisme.

Bab 11l Metode Penelitian, bab ini berisi tentang data yang digunakan
dikelompokkan sesuai fungsinya dan prosedur pengumpulannya, peralatan atau
perangkat keras yang digunakan dalam penelitian dan terakhir adalah analisis dan

rancangan sistem vyaitu aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan menganalisis dan



mendeskripsikan sistem kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya disertai
dengan desain atau gambar arsitektur dari sistem.

Bab IV Implementasi dan Pembahasan, bab ini menjelaskan tentang hasil
penelitian yang meliputi implementasi (potongan program) sesuai dengan isi dari Bab
I11, gambar dari hasil penelitian yang dibuat, praktek implementasi hasil penelitian
sesuai dengan data yang dimasukan dan pembuktian hasil uji coba.

Bab V Penutup, berisi uraian tentang pokok — pokok kesimpulan dan saran —
saran yang perlu disampaikan kepada pihak — pihak yang berkepentingan dengan

hasil penelitian.



